BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berupa multimedia
pembuatan desain rok sesuai konsep kolase untuk siswa kelas XI SMK N 4
Yogyakarta. Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan
Borg and Gall yang sudah disederhanakan oleh Tim Puslitjaknov yang meliputi
kegiatan melakukan analisis produk yang dikembangkan, mengembangkan
produk awal, validasi ahli dan revisi, uji coba kelompok kecil dan revisi, uji coba
lapangan dan produk akhir. Berikut merupakan penjabaran data penelitian sesuai
dengan tahap pengembangan Puslitjaknov:
1. Analisis Kebutuhan Produk

Analisis kebutuhan produk dilakukan melalui observasi kelas dan
wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran desain busana di SMK N 4
Yogyakarta. Analisis kebutuhan produk multimedia dimulai dari tahap mengkaji
kurikulum, analisis karakteristik peserta didik, analisis materi, dan merumuskan
tujuan.
a. Mengkaji kurikulum

Kurikulum yang berlaku perlu dikaji lebih dalam, hal ini bertujuan untuk
menetapkan kompetensi yang akan dijadikan sebagai bahan ajar untuk
pengembangan. Setelah mengkaji kurikulum di SMK N 4 Yogyakarta, diketahui
bahwa kurikulum yang digunakan pada kelas XI Tata Busana pada mata pelajaran

Desain Busana mengacu pada kurikulum 2013. Berdasarkan analisis tersebut
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didapatkan data sebagai berikut: 1) bidang keahlian pariwisata, 2) program
keahlian tata busana, 3) kompetensi keahlian C3 mata pelajaran desain busana, 4)
KD 3.2 menganalisis pembuatan rok sesuai dengan konsep kolase dan KD 4.2
membuat desain rok sesuai dengan konsep kolase. Diterapkannya kurikulum 2013
menuntut siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat belajar
secara mandiri. Oleh karena itu, media yang dikembangkan berupa multimedia
pembuatan desain rok sesuai konsep kolase.
b. Analisis karakteristik peserta didik

Multimedia yang dikembangkan harus sesuai dengan karakteristik peserta
didik yaitu siswa kelas XI Tata Busana di SMK N 4 Yogyakarta. Menganalisis
karakter peserta didik sangat penting karena siswa memiliki kemampuan yang
berbeda dalam memahami materi pelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara ditemukan bahwa hampir 50% siswa belum mencapai batas nilai
KKM. Hal tersebut dikarenakan siswa masih belum memahami materi yang
diajarkan guru. Media yang diterapkan yaitu berupa jobsheet, namun ketertarikan
siswa untuk belajar masih rendah karena siswa lebih tertarik dengan media yang
bersifat interaktif. Hal tersebut yang mendasari peneliti mengembangkan
multimedia pembuatan desain rok sesuai konsep kolase berbasis adobe flash.
c. Analisis materi

Analisis materi bertujuan untuk menentukan sumber dan materi yang
relevan untuk kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran desain busana
kompetensi dasar pembuatan desain rok sesuai konsep kolase. Analisis materi

yang dilakukan oleh peneliti dengan cara mengidentifikasi kompetensi inti dan
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kompetensi dasar berpedoman pada silabus dan RPP yang diterapkan di SMK N 4
Yogyakarta, sehingga didapat materi pembelajaran sebagai berikut: 1) pengertian
desain busana, 2) pengertian kolase, 3) pengertian rok, 4) macam-macam rok, 5)
alat dan bahan untuk membuat desain rok sesuai konsep kolase, dan 6) langkah
kerja membuat desain rok sesuai konsep kolase.
d. Merumuskan tujuan

Berdasarkan pada silabus dan RPP mata pelajaran desain busana, KD 3.2
menganalisis pembuatan rok sesuai dengan konsep kolase dan KD 4.2 membuat
desain rok sesuai dengan konsep kolase, dirumuskan tujuan pembelajaran sebagai
berikut: 1) Melalui berdisksi dan menggali informasi, peserta didik dapat
menjelaskan pengertian rok sesuai sumber belajar dengan tepat, 2) Melalui
berdisksi dan menggali informasi, peserta didik dapat menjelaskan maca-macam
rok dengan tanggungjawab, 3) Melalui berdisksi dan menggali informasi, peserta
didik dapat menganalisis desain rok pada busana pesta sesuai konsep colase
dengan benar, 4) Disediakannya alat dan bahan, peserta didik dapat menyiapkan
alat dan bahan untuk membuat desain rok pada busana pesta sesuai dengan konsep
colase, 5) Melalui berdiskusi dan menggali infomasi, peserta didik dapat
menjelaskan langkah kerja membuat desain rok pada busana pesta sesuai konsep
colase, 6) Dengan diberikannya pemahaman dan fasilitas pembelajaran pada hand
out, peserta didik dapat membuat desain rok pada busana pesta sesuai dengan

colase.
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2. Pengembangan Produk Awal

Pengembangan produk awal merupakan proses pengembangan multimedia
pembuatan desain rok sesuai konsep kolase. Dalam proses pengembangan media
ini menggunakan program Adobe Flash Professional CS6. Adapun tahap-tahap
pengembangan multimedia pembuatan desain rok sesuai konsep kolase meliputi:

a. Praproduksi

Pada tahap pra produksi dilakukan beberapa kegiatan antara lain
melakukan study literature, pembuatan desain flowchartdan story board.

1) Stuady literature, merupakan tahap pengumpulan bahan atau materi untuk
pembuatan multimedia pembuatan desain rok. Study literature dilakukan
untuk menemukan referensi materi pembuatan desain rok dengan
mempelajari berbagai buku atau sumber bacaan. Materi kemudian disusun
yang nantinya akan dijadikan contain dalam pembuatan multimedia. Adapun
materi pokok yang digunakan dalam mengembangkan multimedia pembuatan
desain rok seuai konsep kolase dapat dilihat pada Tabel 9 berikut.

Tabel 1. Materi Pokok dalam Multimedia

Kompetensi Dasar Materi Pokok

3.2 | Menganalisis ~ pembuatan | Pengertian rok

rok sesuai dengan konsep | Macam-macam rok

kolase Analisis desain rok pada busana pesta
sesuai konsep colase

3.4 | Membuat desain rok sesuai | Alat dan bahan untuk membuat desain rok
dengan konsep kolase pada busana pesta sesuai konsep colase
Langkah kerja membuat desain rok pada
busana pesta sesuai konsep colas
Pembuatan desain rok pada busana pesta
sesuai konsep colase
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2) Flowchart, desain flowchart menggambarkan urutan proses jalannya data
multimedia dan hubungan antar proses secara mendetail dalam suatu program
yang akan diimplementasikan menjadi program atau bagian dari sistem
sebenarnya. Flowchart dibuat untuk memudahkan urutan peristiwa yang akan
disajikan dalam multimedia pembuatan desain rok sesuai konsep kolase.
Pembuatan flowchart dilakukan pada bulan Januari 2019. Desain flowchart
secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3A.

3) Story board, desain story board menggambarkan uraian ringkas secara
deskriptif yang berisi alur cerita yang akan ada dalam multimedia mulai dari
awal kemunculan gambar sampai program berakhir. Pembuatan story board
dilakukan pada bulan Januari 2019. Desain story board secara lengkap dapat

dilihat pada Lampiran 3B.

b. Produksi

Produksi/Implementasi Program, yaitu tahap menerjemahkan desain
multimedia ke tampilan sebenarnya. Program yang diimplementasi menggunakan
program Adobe Flash Professional CS6 berupa animasi, gambar, teks, dan video.
Dalam implementasi program multimedia harus mengikuti alur yang telah dibuat
sesuai dengan flowchart dan story board. Adapun langkah membuat multimedia
pembelajaran pembuatan desain rok sesuai konsep kolase berbasis Adobe Flash

Professional CS6, yaitu:
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1) Membuat halaman intro

Halaman intro merupakan tampilan paling awal yang muncul ketika
membuka multimedia pembuatan desain rok. Halaman ini berisi animasi berupa
logo UNY dan judul materi pembuatan desain rok. Adapun tampilan dari halaman

intro dapat dilihat pada Gambar 7 berikut.

DESAIN ROK SESUAI KONSEP KOLASE
_ENTER

Gambar 1. Tampilan Halaman Intro
2) Membuat halaman menu utama
Halaman menu utama merupakan tampilan kedua setelah menekan tombol
“enter’ pada halam intro. Halaman menu utama terdiri dari enam menu navigasi
utama yaitu home, kompetensi, materi, video, dan evaluasi. Tampilan dari

halaman menu utama dapat dilihat pada Gambar 8 berikut.
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DESAIN ROK SESUAI KONSEP KOLASE

Gambar 2. Tampilan Halaman Menu Utama
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3) Membuat halaman petunjuk
Halaman petunjuk berisi tentang petunjuk butfon yang ada pada
multimedia pembuatan desain rok sesuai konsep kolase. Tampilan dari halaman

petunjuk dapat dilihat pada Gambar 9 berikut.

Petunjuk

Berikut ini adalah penjel bol-tombol yang

pada aplikasi:

Musik menyala Halaman sebelumnya

Musik mati Halaman berikutnya
Mengatur volume Halaman profil

Halaman petunjuk Keluar dari aplikasi

Gambar 3. Tampilan Halaman Petunjuk
4) Membuat halaman profil pengembang
Halaman profil pengembang berupa profil pengembang multimedia
pembuatan desain rok sesuai konsep kolase. Tampilan dari halaman profil

pengembang dapat dilihat pada Gambar 10 berikut.

Nama : Kunmutiah Zahrotun Nur
NIM : 15513244005

Program Studi : Pendidikan Teknik Busana
Email : kunmutiah.zahrotun2015@student.uny.ac.id
Dosen Pembimbing : Triyanto, M. A.

Gambar 4. Tampilan Halaman Profil Pengembang
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5) Membuat halaman KI/KD

Halaman kompetensi berisi kompetensi inti dan kompetensi dasar yang

menjadi acuan utama pembelajaran. Tampilan dari halaman kompetensi dapat

dilihat pada Gambar 11 berikut.

LAY

.

&1 EVALUASI

DESAIN ROK SESUAI KONSEP KOLASE 00

[ KOMPETENSI

\

3

Kompetensi Inti 3:

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan i tentang peng faktual,
operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Tata Busanapada tingkat
teknis, spesifik, detil, dan dengan iimu 1an, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia
kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.

Kompetensi Inti 4:

- Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim
dilak serta sesuai dengan bidang kerja Tata Busana. Menampilkan kinerja
di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi
kerja.

j menalar, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan
langsung.

Jl i i i 1, meniru, i , gerak mahir, menjadikan
gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan p dari yang dipelajarinya di sekolah,

serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.

~ Gambar 5. Tampilan Halaman Kompetensi

6) Membuat halaman materi

Halaman materi berisi materi pembuatan desain rok, yaitu meliputi
pengertian, macam-macam model rok, alat dan bahan membuat desain rok, dan

langkah kerja membuat desain rok. Adapun tampilan dari halaman materi dapat

dilihat pada Gambar 12 berikut.

e
e

] EVALUASI

(2 KOMPETENSI

DESAIN ROK SESUAI KONSEP KOLASE o0

[ MATERI A

() oesaneoswn () wacaw-wwcampo
(.i KONSEP KOLASE (3(,! ALAT DAN BAHAN
(S (CETETS

Gambar 6. Tampilan Halaman Materi
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7) Membuat halaman evaluasi

Halaman evaluasi berisi soal evaluasi pilihan ganda. Pada halaman
tersebut terdapat petunjuk pengerjaan soal dan pada saat selesai mengerjakan soal
siswa dapat mengetahui skor yang diperoleh. Tampilan halaman evaluasi dapat

dilihat pada Gambar 13 berikut.

L2 DESAIN ROK SESUAI KONSEP KOLASE 00
f EVALUASI )
Silakan masukkan nama lengkap anda
NAMA LENGKAP:
]
N
Mulai Kuis
\_ v

Gambar 7. Tampilan Halaman Evaluasi
8) Membuat halaman pustaka
Halaman pustaka berisi sumber referensi yang digunakan dalam pemilihan
materi pembuatan desain rok. Adapun tampilan dari halaman pustaka dapat dilihat

pada Gambar 14 berikut.

) DESAIN ROK SESUAI KONSEP KOLASE
i PUSTAKA )
m Bestari, A. G. (2011). Menggambar Busana dengan Teknik Kering. Yogyakarta: KTSP.
) KOMPETENS! Ernawati, dkk. (2008). Tata Busana untuk SMK Jilid 2. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Kejuruan, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah,
rtemen Pendidikan Nasional.
Q MATERI Departemen Pendidika asional
Karomah, P. (1990). Tata Busana Dasar. Yogyakarta: IKIP Yogyakarta.
m Poespo, G. (2000). Aneka Rok Bawah. Yogyakarta: Kanisius.
Sumanto. (2006). Pengembangan Kreatifitas Seni Rupa Anak Sekolah Dasar. Jakarta: Depdiknas.
- West, S. (1996). The Bulifinch Guide to Art. Inggris: Bloomsbury Publishing.
E EVALUASI Widarwati, S. (1993). Desain Busana |. Yogyakarta: IKIP Yogyakarta.
¢ PUSTAKA
\ 4

Gambar 8. Tampilan Halaman Pustaka
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c. Pasca produksi yang merupakan kegiatan akhir, berisi kegiatan editing,
mixing dan finalisasi hasil media pembelajaran yang telah dibuat sesuai
dengan flowchart dan story board. Kegiatan ini dilakukan untuk meninjau
produk multimedia pembelajaran apakah perlu dilakukan perbaikan dari

kesalahan yang mungkin terjadi serta penyempurnaan produk akhir.

3. Validasi Ahli dan Revisi

Tahap validasi dalam penelitian ini melalui dua tahap yaitu validasi ahli
media dan validasi ahli materi. Ahli media menilai tentang aspek tampilan media,
dan fungsi media yang digunakan dalam pengembangan multimedia. Ahli materi
menilai tentang aspek materi dan aspek pembelajaran. Hasil data diperoleh dengan
memberikan multimedia, kisi-kisi instrumen dan instrumen penilaian kepada
validator. Selanjutnya validator akan memberikan komentar dan saran mengenai
kesesuaian media dengan aspek penilaian yang telah disusun pada instrumen.
Kemudian akan diperolen hal-hal yang harus diperbaiki dalam multimedia
tersebut untuk selanjutnya dilakukan perbaikan.

a. Analisi Data Ahli Media

Kelayakan multimedia pembuatan desain rok sesuai konsep kolase diukur
melalui hasil penilaian dari dua ahli media. Angket terdiri dari 20 butir
pertanyaan, maka diperoleh skor minimum 1 x 20 = 20 dan skor maksimum 4 x

20 = 80, jumlah kelas interval 4, panjang kelas 20.
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1) Tampilan Media

Aspek tampilan media terdiri dari 14 butir pertanyaan diperoleh skor
maksimal 56, skor minimum 14, rerata ideal 35 dan nilai simpangan baku ideal 7.
Konversi skor dari aspek tampilan media dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 2. Interval Penilaian dari Aspek Tampilan Media

Interval Aspek Tampilan Media Kategori penilaian
47,7 — 56 Sangat Layak
39,3-47,6 Layak
30,9-39,2 Cukup Layak
22,5-30,8 Kurang Layak
14-224 Tidak Layak

Hasil skor untuk aspek tampilan media dari ahli materi 1 sebesar 48 dan
ahli materi 2 sebesar 46 sehingga memiliki rerata skor 47. Rerata skor kemudian
dicocokkan dengan Tabel 10 untuk mengetahui data kuantitatifnya. Hasil skor
pengujian materi pada aspek kualitas materi mendapatkan rerata nilai 47 termasuk
kategori “Layak”.

2) Fungsi Media

Aspek fungsi media terdiri dari 6 butir pertanyaan diperoleh skor ideal

maksimal 24, skor ideal minimun 6, rerata ideal 15 dan nilai simpangan baku

ideal 3. Konversi skor dari aspek fungsi media dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 3. Interval Penilaian dari Aspek Fungsi Media

Interval Aspek Fungsi Media Kategori penilaian
20,5-24 Sangat Layak
16,9 - 20,4 Layak
13,3-16,8 Cukup Layak
9,7-13,2 Kurang Layak
6-9,6 Tidak Layak
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Hasil skor untuk aspek tampilan media dari ahli materi 1 sebesar 48 dan
ahli materi 2 sebesar 46 sehingga memiliki rerata skor 47. Rerata skor kemudian
dicocokkan dengan Tabel 11 untuk mengetahui data kuantitatifnya. Hasil skor
pengujian materi pada aspek kualitas materi mendapatkan rerata nilai 19 termasuk
kategori “Layak”.

Secara keseluruhan kelayakan dari ahli media diperoleh skor ideal
maksimal 80, skor ideal minimun 20, rerata ideal 50 dan nilai simpangan baku
ideal 10. Konversi skor kelayakan ahli media dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 4. Interval Penilaian dari Ahli Media

Interval Nilai Kategori penilaian
68,1 — 80 Sangat Layak
56,1 — 68 Layak
44,1 — 56 Cukup Layak
32,1-44 Kurang Layak

20 - 32 Tidak Layak

Berdasarkan penilaian ahli media 1 diperoleh skor 65 termasuk kategori
“Layak”, ahli media 2 diperoleh skor 67 termasuk kategori “Layak”.

Tabel 5. Penilaian dari Ahli Media

Aspek
No | Validator Tampilan Fungsi Nilai Kategori
Media Media
1. | Ahli Media 1 48 17 65 Layak
2. | Ahli Media 2 46 21 67 Layak
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Hasil Validasi Ahli Media

100,0
90,0 813 83,8
80,0
70,0
60,0
50,0
40,0
30,0
20,0
10,0

0,0

Persentase (%)

Ahli Media 1 Ahli Media 2
Validator

Gambar 9. Hasil Analisi Data Ahli Media

b. Analisi Data Ahli Materi

Kelayakan materi yang terdapat pada multimedia ini ditinjau 2 ahli materi
dan diukur dengan menggunakan skala Lrkert dengan 4 alternatif jawaban.
Angket terdiri dari 15 butir pertanyaan, sehingga diperoleh skor minimum 15 dan
skor maksimum 60. Jumlah kelas interval 4, panjang kelas interval 15.
1) Kualitas Materi

Aspek kualitas materi terdiri dari 10 butir pertanyaan, dengan demikian
diperoleh skor ideal maksimal 40, skor ideal minimun 10, rerata ideal 25 dan nilai
simpangan baku ideal 5. Konversi skor dari aspek tampilan media dapat dilihat
pada Tabel 14.

Tabel 6. Interval Penilaian dari Aspek Kualitas Materi

Interval Aspek Kualitas Materi Kategori penilaian
34,1-40 Sangat Layak
28,1 -34 Layak
22,1-28 Cukup Layak
16,1 -22 Kurang Layak
10-16 Tidak Layak
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Hasil skor untuk aspek kualitas materi dari ahli materi 1 sebesar 38 dan
ahli materi 2 sebesar 35 sehingga memiliki rerata skor 36,5. Rerata skor kemudian
dicocokkan dengan Tabel 14 untuk mengetahui data kuantitatifnya. Hasil skor
pengujian materi pada aspek kualitas materi mendapatkan rerata nilai 36,5

termasuk dalam kategori “Sangat Layak”.

2) Kualitas Pembelajaran

Aspek kualitas pembelajaran terdiri dari 5 butir pertanyaan, dengan
demikian diperoleh skor ideal maksimal 20, skor ideal minimun 5, rerata ideal
12,5 dan nilai simpangan baku ideal 2,5. Konversi skor dari aspek kualitas
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 7. Interval Penilaian dari Aspek Kualitas Pembelajaran

Interval Aspek Kualitas Pembelajaran Kategori penilaian
17,1-20 Sangat Layak
14,117 Layak
11,1-14 Cukup Layak
8,1-11 Kurang Layak
5-8 Tidak Layak

Hasil skor untuk aspek kualitas pembelajaran dari ahli materi 1 sebesar 19
dan ahli materi 2 sebesar 16 sehingga memiliki rerata skor 17,5. Rerata skor
kemudian dicocokkan dengan Tabel 15 untuk mengetahui data kuantitatifnya.
Hasil skor pengujian materi pada aspek kualitas materi mendapatkan rerata nilai
17,5 termasuk dalam kategori “Sangat Layak™.

Secara keseluruhan kelayakan dari ahli materi diperoleh skor ideal
maksimal 60, skor ideal minimun 15, rerata ideal 37,5 dan nilai simpangan baku

ideal 7,5. Konversi skor kelayakan ahli materi dapat dilihat pada Tabel 16.
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Tabel 8. Interval Penilaian dari Ahli Materi

Interval Nilai Kategori penilaian
51,1 -60 Sangat Layak
42,1 -51 Layak
33,1-42 Cukup Layak
24,1 - 33 Kurang Layak

15-24 Tidak Layak

Berdasarkan penilaian ahli materi 1 diperoleh skor 57 termasuk kategori
“Sangat Layak”, ahli materi 2 diperoleh skor 51 termasuk kategori “Layak”.

Tabel 9. Penilaian dari Ahli Materi

Aspek
No | Validator Kualitas Kualitas Nilai Kategori
Materi | Pembelajaran
1. | Ahli Materi 1 38 19 57 Sangat Layak
2. | Ahli Materi 2 35 16 51 Layak

Hasil Validasi Ahli Materi

90
80
70
60
50
40
30
20

85

Persentase (%)

Ahli Materi 1 Ahli Materi 2
Validator

Gambar 10. Hasil Analisi Data Ahli Materi

Setelah melakukan tahap validasi, langkah selanjurnya adalah melakukan
perbaikan produk pengembangan berdasarkan kritik dan saran dari para ahli
materi dan ahli media. Pada tahap ini, revisi yang dilakukan adalah revisi desain

media dan materi pembelajaran sebelum uji coba produk. Sehingga hasil dari
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tahap revisi ini adalah produk awal yang sudah tervalidasi. Agar produk awal
dapat disebut layak digunakan oleh siswa, maka perlu diujicobakan pada subjek

uji coba yang dijabarkan pada tahap uji coba.

4. Uji Coba Lapangan Skala Kecil dan Revisi Produk

Setelah melakukan tahap validasi oleh ahli materi dan ahli media,
selanjutnya multimedia diujikan pada uji coba lapangan kelompok kecil yang
berjumlah 5 siswa kelas XI di SMK N 4 Yogyakarta. Uji coba skala kecil
dilakukan untuk mengetahui kelayakan multimedia pembuatan desain rok sesuai
konsep kolase. Angket terdiri dari 27 butir pertanyaan, aspek media terdiri dari 11
butir pernyataan, aspek materi terdiri dari 9 butir pernyataan, dan aspek fungsi
media terdiri dari 7 butir pernyataan.

Hasil uji coba lapangan skala kecil dengan jumlah 27 butir pertanyaan
yaitu skor maksimum perolehan 97, skor minimum perolehan 79, dan skor
median perolehan 89. Konversi skor untuk uji coba skala kecil dapat dilihat pada
Tabel 18 berikut:

Tabel 10. Interval Penilaian pada Uji Coba Skala Kecil

Interval Nilai Kategori penilaian
91,9 - 108 Sangat Layak
75,7-91,8 Layak
59,5-75,6 Cukup Layak
43,3-59,4 Kurang Layak
27 —43,2 Tidak Layak

Hasil penilaian pada uji coba lapangan skala kecil mendapat skor rerata
sebesar 89. Rerata skor kemudia dicocokkan pada tabel 18 untuk mengetahui data

kuantitatifnya. Hasil skor uji coba skala kecil berdasarkan tabel di atas tergolong
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dalam kategori “Layak” dengan nilai rerata 89. Secara keseluruhan hasil uji coba
skala kecil dapat dilihat pada Tabel 19 Gambar 17.

Tabel 11. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Interval Responden Persentase
91,9-108 2 40%
75,7-91,8 3 60%
59,5-75,6 0 0
43,3-59,4 0 0

27 —-43,2 0 0

Hasil Uji Skala Kecil

100

70 60

Persentase
u
(=]
N
[}

10 0 0 0

91,9- 108 75,7-91,8 59,5-75,6 43,3-59,4 27-43,2
Interval nilai

Gambar 11. Hasil Uji Coba Skala Kecil

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat hasil uji coba skala kecil
menunjukkan sebanyak 2 responden dengan persentase 40% menyatakan sangat
layak dan sebanyak 3 responden dengan persentase 60% menyatakan layak.
Secara keseluruhan, multimedia pembuatan desain rok sesuai konsep kolase
menunjukkan skor rerata keseluruhan responden adalah 89, apabila dilihat pada
Tabel 18 maka nilai tersebut berada pada interval >75,7 termasuk dalam kategori
“Layak”. Hal ini menunjukkan bahwa multimedia pembuatan desain rok sesuai

konsep kolase “Layak” digunakan sebagai media pembelajaran.
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5. Uji Coba Lapangan Skala Besar dan Produk Akhir

Setelah melakukan uji coba skala kecil dan melakukan perbaikan,
selanjutnya adalah mengujikan kelayakan produk multimedia pembuatan desain
rok sesuai konsep kolase yang dilakukan dengan uji coba lapangan kelompok
besar dilakukan kepada 25 siswa kelas XI di SMK N 4 Yogyakarta. Uji coba
lapangan kelompok besar dimaksudkan untuk menguji/mengetahui kelayakan
multimedia pembuatan desain rok sesuai konsep kolase. Uji coba lapangan
kelompok besar menggunakan angket dengan skala Likert dengan alternatif
jawaban ‘“‘sangat setuju”, “setuju”, “tidak setuju”, dan “sangat tidak setuju’.
Angket terdiri dari 27 butir pertanyaan, aspek media terdiri dari 11 butir
pernyataan, aspek materi terdiri dari 9 butir pernyataan, dan aspek fungsi media
terdiri dari 7 butir pernyataan. Hasil uji coba skala besar multimedia pembuatan
desain rok sesuai konsep kolase oleh peserta didik kemudian dianalisis

menggunakan skala /ikert dengan rentang skor 1 sampai 4, keterangan lebih detail

akan dijelaskan pada bagian hasil uji coba produk.

B. Hasil Uji Coba Produk

Setelah melakukan tahap validasi dan uji coba skala kecil, selanjutnya
adalah uji coba skala besar. Produk multimedia pembuatan desain rok sesuai
konsep kolase diujikan kepada 25 siswa kelas X1 di SMK N 4 Yogyakarta.
Angket terdiri dari 27 butir pertanyaan, dengan skor maksimum perolehan 102,
skor minimum perolehan 85, skor modus perolehan 86, dan skor median

perolehan 90. Konversi skor penilaian dapat dilihat pada Tabel 20 berikut:
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Tabel 12. Interval Penilaian Multimedia

Interval Nilai Kategori penilaian
91,9-108 Sangat Layak
75,7-91,8 Layak
59,5-75,6 Cukup Layak
43,3-59,4 Kurang Layak

27 — 43,2 Tidak Layak

Hasil penilaian pada uji coba lapangan skala besar mendapat skor rerata
sebesar 91. Rerata skor kemudia dicocokkan pada tabel 20 untuk mengetahui data
kuantitatifnya. Hasil skor uji coba skala kecil berdasarkan tabel di atas tergolong
dalam kategori “Layak” dengan nilai rerata 91. Secara keseluruhan hasil uji coba
skala kecil dapat dilihat pada Tabel 21 dan Gambar 18.

Tabel 13. Hasil Uji Coba Kelompok Besar

Interval Responden Persentase
91,9-108 10 40%
75,7-91,8 15 60%
59,5-75,6 0 0
43,3 -59,4 0 0

27— 43,2 0 0

Hasil Uji Skala Besar

100
90
80

70 60
60

50 40
40
30
20

Persentase

10 0 0 0

91,9-108 75,7-91,8 59,5-75,6 43,3-59,4 27-43,2
Interval nilai

Gambar 12. Hasil Uji Skala Besar
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat hasil uji coba skala besar
menunjukkan sebanyak 10 responden dengan persentase 40% menyatakan sangat
layak dan sebanyak 15 responden dengan persentase 60% menyatakan layak.
Secara keseluruhan, multimedia pembuatan desain rok sesuai konsep kolase
menunjukkan skor rerata keseluruhan responden adalah 91, apabila dilihat pada
Tabel 20 maka nilai tersebut berada pada interval >75,7 termasuk dalam kategori
“Layak”. Hal ini menunjukkan bahwa multimedia interaktif pembuatan desain rok
sesuai konsep kolase, secara keseluruhan layak digunakan sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran desai busana siswa kelas XI SMKN 4

Yogyakarta.

C. Revisi Produk

Untuk mendapatkan hasil produk multimedia interaktif pembuatan desain
rok sesuai konsep kolase yang layak, maka terlebih dahulu harus melewati tahap
revisi sesuai saran yang diberikan oleh ahli media dan ahli materi pada saat
validasi. Adapun hasil revisi produk yang dilakukan selama tahap perbaikan
adalah sebagai berikut:
1. Revisi Ahli Media

Revisi pertama yang dilakukan adalah revisi dari ahli media. Untuk
mendapatkan produk multimedia pembelajaran yang layak maka dilakukan revisi
sesuai saran dan masukan yang diberikan oleh ahli media dan guru tata busana
SMK N 4 Yogyakarta. Adapun bagian revisi yang dilakukan diantaranya:
a. Contoh gambar pada halaman menu utama harus sesuai dengan judul materi

pelajaran
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Gambar yang ditampilkan pada halaman menu utama harus menunjukkan
cakupan materi yang akan dibahas. Gambar yang ditampilkan sebelumnya lebih
cenderung mengarah pada desain gaun, sehingga harus diganti dengan gambar

konsep kolase dan desain rok.

(2 X

MULTIMEDIA INTERAKTIF BERBASIS ADOBE FLASH
DESAIN ROK DENGAN KONSEP KOLASE

O D I CIEE GRS | T

Gambar 13. Contoh gambar pada halaman menu utama sebelum direvisi

DESAIN ROK SESUAI KONSEP KUI.ASE
Ao CE

Gambar 14. Contoh gambar pada halaman menu utama setelah direvisi

b. Contoh gambar yang ditampilkan tidak terlalu jelas, sehingga harus
diperbaiki
Media pembelajaran yang baik adalah media yang jika dilihat dari aspek

gambar dapat terlihat dengan jelas.
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Q MULTIMEDIA INTERAKTIF BERBASIS ADOBE FLASH (8 XX
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DESAIN ROK DENGAN KONSEP KOLASE
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Gambar 15. Contoh kualitas gambar sebelum direvisi
DO DESAIN ROK SESUAI KONSEP KOLASE o0
r 3
arp | Iy MATER
vy 00 mdetane fare iciect 1wl
kupnat saja (bila diperlukan) tanpa ada lipit, kerut
\ &8

Gambar 16. Contoh kualitas gambar setelah direvisi

c. Contoh video yang ditampilkan tidak terlalu jelas, sehingga harus diperbaiki
Kualitas video tutorial pada multimedia interaktif harus dapat terlihat

dengan jelas sehingga dapat memudahkan siswa untuk memahami pelajaran.

DO DESAIN ROK SESUAI KONSEP KOLASE o0
[ VIDEO b

Pembuatan desain rok pada busana pesta sesuai konsep kolase
gy

¥
4 "lh,u””’
4

) KOMPETENSI

& MATERI

& VIDEO

EVALUASI

)
2

2 PUSTAKA

Gambar 17. Video sebelum direvisi
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DESAIN ROK SESUAI KONSEP KOLASE o0

VIDEO

Pembuatan desain rok pada busana pesta sesuai konsep kolase

7 /

Gambar 18. Video setelah direvisi

2. Revisi Ahli Materi

Revisi kedua adalah revisi dari ahli materi. Untuk mendapatkan kualitas
kedalaman materi pada produk multimedia pembelajaran yang layak maka
dilakukan revisi sesuai saran dan masukan yang diberikan oleh ahli materi dan

guru tata busana SMK N 4 Yogyakarta. Adapun bagian revisi yang dilakukan

diantaranya:

a. Menyesuaikan pengertian konsep kolase dengan kolase

Pengertian kolase dan konsep kolase perlu diperjelas agar siswa tidak

mengalami kebingungan.

0

CImm

MULTIMEDIA INTERAKTIF BERBASIS ADOBE FLASH (& XX
DESAIN ROK DENGAN KONSEP KOLASE

S
GEmpm AR

Kolase berasal dari istilah Prancis ‘coller’, yang berarti merekat atau menempel. Kolase
(collage) adalah sebuah cabang dari seni rupa yang meliputi kegiatan menempel potongan-
potongan kertas atau material lain untuk membentuk sebuah desain atau rancangan tertentu.

Kolase dalam bidang busana dapat dibuat dengan menggabungkan beberapa bahan seperti
kertas, foto, potongan logam atau CD, bahan tekstil, disesuaikan dengan konsep desain dan
ide yang akan dibuat. Selain dengan bahan yang nyata kolase dapat dibuat dengan media
Photoshop, CorelDraw, dsb.

Konsep kolase adalah sebuah rancangan dari kumpulan berbagai sumber ide untuk mencipta

suatu busana. Hasil pengamatan dari berbagal gambar kemudian dituangkan dalam desain
busana.

&S )

Gambar 19. Pengertian konsep kolase sebelum direvisi
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DESAIN ROK SESUAI KONSEP KOLASE ‘,.-»‘BQA
:
g | GIEXITE AT

A. Pengertian Kolase
(3 KOMPETENSI
Kolase berasal dari istilah Prancis ‘coller, yang berarti merekat atau menempel. Menurut West
(1996: 24) kolase adalah teknik menempelkan suatu unsur seperti kertas koran, pita, gambar,
maupun hasil karya seni lainnya ke dalam suatu bidang sehingga tercipta satu kesatuan karya.
Sedangkan menurut Sumanto (2006: 95) kolase adalah kreasi aplikasi yang dibuat dengan
< VIDED menggabungkan teknik melukis (lukisan tangan) dengan menempel bahan-bahan tertentu.
Kolase adalah komposisi artistik yang dibuat dari bermacam-macam bahan (kain, kertas, kayu)
dan lainnya yang ditempelkan pada permukaan gambar (Depdiknas, 2001: 580).

& MATERI

] EVALUASI
Kolase dalam bidang busana dapat dibuat dengan menggabungkan beberapa bahan seperti
< PUSTAKA !certas, foto, pmgngan logam atau CD, l?aha|1. tekstil, disasu.aikan dengan konsep desain dan
ide yang akan dibuat. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan kolase adalah sebuah
cabang dari seni rupa yang meliputi kegiatan menempel potongan-potongan kertas atau
material lain untuk membentuk sebuah desain atau rancangan tertentu. s gy
4

LTI

\

Gambar 20. Pengertian konsep kolase sebelum direvisi
b. Memperbaiki contoh gambar konsep kolase
Contoh gambar konsep kolase yang ditampilkan kurang sesuai dengan

materi sehingga harus diperbaiki.

DESAIN ROK DENGAN KONSEP KOLASE
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Gambar 21. Contoh gambar konsep kolase sebelum direvisi
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Gambar 22. Contoh gambar konsep kolase setelah direvisi
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c. Menambahkan pengertian desain rok menurut beberapa ahli

e — 0®

£ B
GEmmy MATR

. Menurut Widarwati (1993: 5) rok adalah bagian busana yang dipakai di bagian bawah, baik
<) KOMPETENSI yang dipaki oleh orang dewasa maupun anak-anak. Jadi rok adalah bagian bawah busana
khususnya busana wanita mulai dari batas pinggang ke bawah melalui panggul sampai
panjang yang di inginkan.

& MATERI
Fungsi rok yaitu untuk menutup dan melindungi tubuh bagian bawah dari sengatan matahari,
udara dingin, debu, dan untuk memenuhi syarat kesusilaan dan kesopanan.

] EVALUASI

g
B

\ &9

Gambar 23. Pengertian desain rok sebelum direvisi
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0 DESAIN ROK SESUAI KONSEP KOLASE 9 6
# MATERI b
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A. Pengertian Rok

%) KOMPETENS! Pengertian rok menurut dari beberapa ahli:

> v Ernawati, (2008: 240) rok adalah bagian pakaian yang berada pada bagian bawah badan.
Umumnya rok dibuat mulai dari pinggang sampai ke bawah sesuai dengan model yang

& MATERI diinginkan.

v Karomah, (1990: 12) rok adalah bagian busana dari garis pinggang sampai badan bagian
bawah.

v Widarwati (1993: 5) rok adalah bagian busana yang dipakai di bagian bawah, baik yang dipaki
oleh orang dewasa maupun anak-anak.

[—I EVALUASI v Poespo, G. (2000: 1) rok adalah bagian terendah dari gaun wanita, yang memanjang dari

: pinggang turun ke bawah melalui atas pinggul.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ROK adalah bagian bawah

busana khususnya busana wanita mulai dari batas pinggang ke bawah melalui panggul sampai

panjang yang diinginkan.

\ i)

Gambar 24. Pengertian desain rok setelah direvisi
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d. Menambah contoh gambar pada materi macam-macam rok berdasarkan
panjang pendeknya

Contoh gambar macam-macam rok berdasarkan Panjang pendeknya perlu

ditampilkan dalam materi agar siswa tidak hanya menerka-nerka namun juga

dapat melihat langsung contoh gambar yang disajikan.
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Berdasarkan ukuran panjang rok dil menjadi pa macam yaitu:

(<) KOMPETENS!
1. Rok micro, adalah rok yang panjangnya sampai batas pangkal paha

& MATERI 2. Rok mini, adalah rok yang panjangnya sampai pertengahan paha

3. Rok knee, adalah rok dengan ukuran panjang sampai batas lutut

4. Rok midi, adalah rok dengan ukuran panjang sampai pertengahan betis
5. Rok maxi, adalah rok dengan ukuran panjang sampai mata kaki

=] EVALUASI 6. Rok floor, adalah rok yang panjangnya sampai menyentuh lantai.

@ PUSTAKA

\ €9

Gambar 25. Materi macam-macam rok sebelum direvisi

m ~ DESAINROK SESUAI KONSEP KOLASE
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MATER|

A, M Rok Berdasarkan Panjang Pendeknya
Berdasarkan ukuran panjang pendeknya rok dibedakan menjadi
beberapa macam yaitu:

& MATERI 1. Rok micro, adalah rok yang panjangnya sampai batas pangkal paha.
2. Rok mini, adalah rok yang panjangnya sampai pertengahan paha.

3. Rok knee, adalah rok dengan ukuran panjang sampai batas lutut

m 4. Rok midi, adalah rok dengan ukuran panjang sampai pertengahan

betis.
F5 EVALUASI 5. Rok maxi, adalah rok dengan ukuran panjang sampai mata kaki
6. Rok floor, adalah rok yang panjangnya sampai menyentuh lantai.

& PUSTAKA

\

Gambar 26. Materi macam-macam rok setelah direvisi
e. Memperbaiki beberapa pengertian dari macam-macam model rok
Menyesuaikan dan memperbaiki pengertian dari macam-macam rok

berdasarkan beberapa sumber.

D) MULTIMEDIA INTERAKTIF BERBASIS ADOBE FLASH o0
Nl DESAIN ROK DENGAN KONSEP KOLASE :
((* 0. MACAN-MACAM ROK MATERI E
& HOME .
15. Godet skirt adalah rok bawah yang diberi godet. 5
(2 KOMPETENSI Godet adalah sepotong bahan berbentuk segitiga. "

=] EVALUASI
¢ PUSTAKA

\ &9

Gambar 27. Pengertian godet skirt sebelum direvisi
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Gambar 28. Pengertian godet skirt setelah direvisi

D. Kajian Produk Akhir

Kajian produk akhir berisi tentang produk akhir yang telah dikembangkan.
Produk yang dikembangkan berupa multimedia pembuatan desain rok sesuai
konsep kolase untuk siswa kelas X1 SMK N 4 Yogyakarta. Program multimedia
ini dapat dijalankan di laptop tanpa harus menginstal aplikasi, karena multimedia
ini menggunakan penyimpanan file dalam bentuk *exe. Berikut ini produk
pengembangan berupa multimedia pembuatan desain rok sesuai konsep kolase
pada mata pelajaran desain busana untuk kelas XI SMK Tata Busana yang terdiri
dari beberapa scene utama, yaitu: halaman intro, halaman menu utama, halaman
petunjuk, halaman pustaka, halaman profil pengembang, halaman kompetensi,
halaman materi, halaman evaluasi.

Halaman intro merupakan halaman awal ketika aplikasi multimedia dibuka
berupa contain sebagai berikut: logo UNY, judul materi, tombol enter, dan
background berwarna abu-abu. Logo UNY berada pada halaman intro bertujuan

untuk menunjukkan instansi pengembang berasal dari Universitas Negeri
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Yogyakarta. Kemudian di bawahnya terdapat judul materi, judul materi
merupakan hal utama yang harus dicantumkan pada multimedia pembelajar,
sehingga diketik menggunakan huruf kapital. Selanjutnya terdapat tombol enter
yang berfungsi untuk masuk ke halaman menu utama. Pemilihan background
menggunakan warna abu-abu muda, hal ini bertujuan agar warna dasar tidak
mengalahkan poin utama yaitu logo, judul dan tombol enter. Berikut adalah

tampilan halaman intro yang telah dikembangkan.

DESAIN ROK SESUAI KONSEP KOLASE
_ENTER

Gambar 29. Kajian Produk Halaman Intro

Halaman menu utama terdiri dari enam menu navigasi, tombol volume,
tombol petunjuk, tombol profil pengembang dan ex/z. Selain itu terdapat gambar
desain rok sesuai konsep kolase dengan background berwarna abu-abu muda.
Penggunaan gambar desain rok dan konsep kolase pada halaman menu utama
bertujuan agar menunjukkan materi utama yang dikembangkan dalam multimedia
adalah materi pembuatan desain rok sesuai konsep kolase. Berikut adalah

tampilan halaman menu utama yang telah dikembangkan.

92



e &
DESAIN ROK SESUAI KONSEP KOLASE

Gambar 30. Kajian Produk Halaman Menu Utama

Halaman petunjuk bertujuan untuk membantu pengguna dalam memahami
penggunaan tombol-tombol yang ada di dalam multimedia pembelajaran. Pada
halaman petunjuk berisi gambar yang sesuai dengan penggunaannya, semisal
gambar anak panah ke kanan menunjukkan lanjut ke halaman berikutnya.
Penggunaan font dibuat berbeda antara judul dan penjelasan, pada bagian judul
menggunakan font Brush Script MT agar lebih menarik. Sedangkan pada bagian
penjelasan menggunakan font Arial, karena lebih sederhana dan mudah untuk
dibaca. Latar belakang background dibuat transparan agar tidak monoton dengan
background polos. Berikut adalah tampilan halaman petunjuk yang telah

dikembangkan.

Petunjule
Berikut ini adalah penjelasan tombol-tombol yang tersedia pada aplikasi:

Musik menyala @ Halaman sebelumnya

Musik mati @ Halaman berikutnya

Mengatur volume e Halaman profil

Halaman petunjuk e Keluar dari aplikasi

Gambar 31. Kajian Produk Halaman Profil Pengembang
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Halaman materi terdiri enam menu yang berada di samping Kiri layer, hal
ini bertujuan agar memudahkan pengguna untuk pindah pada menu selanjutnya
atau pilihan menu yang dikehendaki. Pada bagian inti, terdapat enam materi
utama yang di dalamnya terdapat sub materi dan penjelasan. Pada masing-masing
materi dilengkapi dengan gambar yang menunjukkan sub materi yang akan
dibahas. Jenis font yang digunakan yaitu Arial. Berikut adalah tampilan halaman

materi yang telah dikembangkan.
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Gambar 32. Kajian Produk Halaman Materi

Halaman evaluasi terdiri enam menu yang berada di samping kiri layer,
hal ini bertujuan agar memudahkan pengguna untuk pindah pada menu
selanjutnya atau pilihan menu yang dikehendaki. Pada bagian inti, terdapat teks
petunjuk, kolom nama, dan tombol mulai kuis. Kolom nama wajib diisi untuk
mengetahui perolehan skor akhir pengguna, selanjutnya klik tombol “mulai kuis”
untuk mengerjakan soal pilihan ganda. Berikut adalah tampilan halaman evaluasi

yang telah dikembangkan.
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Gambar 33. Kajian Produk Halaman Evaluasi

E. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini, produk multimedia pembuatan desain rok sesuai
konsep kolase sudah dibuat semaksimal mungkin. Namun dalam pengembangan
media pembelajaran ini masih terdapat keterbatasan diantaranya yaitu:

1. Pemilihan materi yang dikembangkan hanya terbatas pada materi pembuatan
desain rok sesuai konsep kolase. Serta pengembangan media pembelajaran ini
masih sedikit menyajikan video tutorial pembuatan desain rok dengan model
yang lebih beragam dikarenakan keterbatasan kemampuan peneliti.

2. Subyek penelitian hanya dibatasi pada kelas XI tata busana dari seluruh siswa
SMK N 4 Yogyakarta.

3. Penelitian pengembangan media ini hanya terbatas sampai uji kelayakan saja

belum sampai pada uji efektifitasnya.
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